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Abstrak. . UMKM Kopi Cikarang (KOCI), sebuah usaha mikro di bidang es kopi yang
menghadapi tantangan dalam pemasaran dan branding digital. Masalah utama yang
dihadapi adalah KOCI belum memiliki media sosial untuk promosi digital, sementara
aset media sosial dari brand sebelumnya, "Punakawan Kopi Rakyat," direncanakan
untuk diubah menjadi akun media sosial KOCI. Tujuan dari kegiatan ini meliputi
perancangan dan eksekusi strategi digital marketing dan branding, transformasi
akun media sosial dari Punakawan menjadi KOCI, pembuatan konten awal yang
informatif, serta desain material promosi offline seperti standing banner, buku menu,
backdrop, dan hanging banner. Selain itu, dilakukan juga sesi pemotretan produk
untuk menghasilkan foto berkualitas tinggi yang mendukung semua kebutuhan
promosi KOCI. Manfaat dari kegiatan ini mencakup peningkatan keterampilan
penulis dalam menghadapi kasus nyata di dunia usaha, bantuan bagi KOCI untuk
memulai promosi digital dan memperbaiki material promosi, serta kontribusi bagi
kampus dalam meningkatkan kualitas pendidikan berbasis praktik. Hasil yang
dicapai adalah strategi promosi yang lebih terstruktur dan material branding yang
profesional, yang diharapkan mampu meningkatkan daya tarik dan pengenalan
brand KOCI di masyarakat.

Kata kunci: UMKM, media sosial, branding, promosi digital, Kopi Cikarang.

Abstract. Along The Industrial Work Practice (Prakerin) aims to provide students
with real-world experience in applying their skills in the workplace. This activity was
conducted at UMKM Kopi Cikarang (KOCI), a micro-enterprise in the iced coffee
sector that faces challenges in digital marketing and branding. KOCI lacked an active
social media presence, so the social media assets from its previous brand,
"Punakawan Kopi Rakyat," were repurposed to support its digital promotion efforts.
The objectives of this activity included designing and executing a digital marketing
strategy, transforming the Punakawan social media account into KOCI, creating
informative initial content, and designing offline promotional materials such as
standing banners, menu books, backdrops, and hanging banners. Additionally, a
product photoshoot was conducted to produce high-quality images that support
KOCI's promotional needs. The benefits of this activity include enhancing the
author's skills in solving real-world business challenges, assisting KOCI in starting
digital promotions and improving its promotional materials, and contributing to the
campus by integrating practical education into its curriculum. The results achieved
were a more structured promotional strategy and professional branding materials,
which are expected to increase public awareness and recognition of the KOCI brand.
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Pendahuluan

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan tulang punggung ekonomi
negara yang berkali-kali menyelamatkan bangsa indonesia dari krisis ekonomi, terakhir
saat dunia dilanda pandemi Covid-19 dan kondisi ekonomi menurun, UMKM berhasil
menyelamatkan indonesia dari resesi. Menurut BPS (2024), ada 65 juta UMKM di
Indonesia yang menyerap tenaga kerja lebih besar dari industri manufaktur. Di
Kabupaten Bekasi, Dinas UMKM mencatat 16.189 pelaku UMKM pada 2023, dan jumlah
ini diprediksi meningkat pada 2024.

Usaha mikro dan kecil menjadi pilihan bagi masyarakat yang sulit masuk ke
industri besar. KOCI, akronim dari Kopi Cikarang, adalah usaha mikro baru yang lahir di
tahun 2024 di Bekasi. Bergerak di bidang pembuatan es kopi kekinian yang digandrungi
masyarakat, usaha ini didirikan pada Juli 2024 oleh Muhamad Ali Sodikin (33), warga
Jakarta yang merantau ke Cikarang Utara, Kabupaten Bekasi.

Konsep usaha KOCI adalah menyediakan Es Kopi dengan berbagai varian yang
disajikan secara langsung (on the go) dengan kemasan cup plastik yang bisa langsung
dinikmati konsumen. Saat ini KOCI baru dijual dari rumah pemilik melalui kanal
penjualan daring seperti GoFood dan Whatsapp. Usaha mikro memiliki peranan penting
dalam mendukung pertumbuhan perekonomian di Indonesia. Salah satu sektor usaha
mikro yang menarik perhatian adalah industri kopi, termasuk di wilayah Cikarang. Kopi
telah menjadi komoditas yang tidak hanya dikonsumsi sebagai minuman, tetapi juga
menjadi bagian dari gaya hidup masyarakat modern.

Namun, tantangan besar yang dihadapi oleh usaha mikro kopi di Cikarang adalah
keterbatasan dalam memanfaatkan teknologi digital untuk pemasaran dan branding.Di
era digital saat ini, digital marketing telah menjadi salah satu strategi efektif untuk
memperluas pasar dan meningkatkan daya saing usaha. Sayangnya, banyak pelaku
usaha mikro di sektor kopi yang masih belum memahami pentingnya digital marketing
dan branding.

Mereka umumnya bergantung pada metode pemasaran konvensional yang
memiliki jangkauan terbatas. Hal ini mengakibatkan usaha mereka sulit untuk dikenal
secara luas, baik di tingkat lokal maupun nasional.Melalui program pengabdian
masyarakat ini, kami ingin memberikan kontribusi nyata dalam mendukung
pengembangan usaha mikro kopi di Cikarang. Fokus kegiatan ini adalah meningkatkan
kapasitas pelaku usaha dalam memanfaatkan teknologi digital untuk pemasaran serta
membangun citra produk yang kuat melalui branding.

Dengan adanya pelatihan dan pendampingan ini, diharapkan usaha mikro kopi
dapat bersaing dan berkembang lebih optimal di pasar yang semakin kompetitif. Usaha
mikro memiliki peranan penting dalam mendukung pertumbuhan perekonomian di
Indonesia. Salah satu sektor usaha mikro yang menarik perhatian adalah industri kopi,
termasuk di wilayah Cikarang. Kopi telah menjadi komoditas yang tidak hanya
dikonsumsi sebagai minuman, tetapi juga menjadi bagian dari gaya hidup masyarakat
modern.

Namun, tantangan besar yang dihadapi oleh usaha mikro kopi di Cikarang adalah
keterbatasan dalam memanfaatkan teknologi digital untuk pemasaran dan branding.Di
era digital saat ini, digital marketing telah menjadi salah satu strategi efektif untuk
memperluas pasar dan meningkatkan daya saing usaha. Sayangnya, banyak pelaku
usaha mikro di sektor kopi yang masih belum memahami pentingnya digital marketing
dan branding.

Mereka umumnya bergantung pada metode pemasaran konvensional yang
memiliki jangkauan terbatas. Hal ini mengakibatkan usaha mereka sulit untuk dikenal
secara luas, baik di tingkat lokal maupun nasional.Melalui program pengabdian
masyarakat ini, kami ingin memberikan kontribusi nyata dalam mendukung
pengembangan usaha mikro kopi di Cikarang. Fokus kegiatan ini adalah meningkatkan
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kapasitas pelaku usaha dalam memanfaatkan teknologi digital untuk pemasaran serta
membangun citra produk yang kuat melalui branding. Dengan adanya pelatihan dan
pendampingan ini, diharapkan usaha mikro kopi dapat bersaing dan berkembang lebih
optimal di pasar yang semakin kompetitif.

KOCI juga dijual di beberapa event bazar UMKM. Seperti UMKM pada umumnya,
khususnya usaha mikro, KOCI belum berkembang dalam content marketing dan
branding. Saat penulis menemui pemilik, media sosial dan konten pemasaran maupun
branding belum dibuat sama sekali. Penjualan KOCI hanya mengandalkan bazar dan
penawaran langsung via WhatsApp. Program Prakerin dari Politeknik Bina Madani
diharapkan membantu KOCI memanfaatkan media sosial untuk pemasaran dan
branding.

Penulis berupaya mengembangkan KOCI melalui bidang yang di kuasai yakni
desain media untuk membuat konten yang dapat meningkatkan penjualan dan
memajukan usaha. Dengan berkembangnya UMKM, diharapkan usaha-usaha ini
semakin maju dan naik kelas, sehingga mampu bersaing dengan usaha besar dan
memberikan dampak positif.

UMKM yang tumbuh akan terus berkontribusi dalam peningkatan ekonomi negara
Indonesia, menciptakan lapangan kerja, serta mendorong inovasi dan kreativitas.
Penulis membantu KOCI mengoptimalkan content marketing dan branding melalui
media sosial dengan membuat konten menarik untuk meningkatkan visibilitas dan
penjualan. Diharapkan, KOCI dapat berkembang, bersaing dengan usaha besar, dan
berkontribusi pada perekonomian Indonesia.

Metode Pelaksanaan

Pengabdian Masyarakat ini dilakukan pada usaha mikro Kopi Cikarang (KOCI)
yang berlokasi di Perumahan Khalas Cluster, Blok G No. 13, JI. Ki Hajar Dewantara,
Desa Sukaraya, Kec. Karang Bahagia, Kab. Bekasi. KOCI merupakan usaha yang
bergerak di bidang minuman kopi lokal dengan produk andalan seperti es kopi susu
kekinian dan minuman berbasis espresso Tujuan utama dari kegiatan ini adalah untuk
meningkatkan kesadaran merek dan penjualan melalui pengembangan digital marketing
yang efektif. Sebelumnya, usaha ini belum memiliki akun media sosial yang aktif dan
strategi promosi yang terarah, sehingga sulit untuk menjangkau pelanggan baru dan
bersaing dengan usaha lain yang sudah lebih dulu memanfaatkan media digital. Melalui
pengembangan digital marketing, KOCI fokus pada beberapa aspek, seperti:

1. Peningkatan Kehadiran Digital Mengoptimalkan platform media sosial seperti
Instagram untuk memperkenalkan produk, membangun hubungan dengan
pelanggan, serta menciptakan komunitas yang loyal.

2. Pembuatan Konten yang Relevan Menyusun konten yang menarik, informatif, dan
sesuai dengan preferensi target audiens untuk meningkatkan interaksi dan
keterlibatan pengguna.

3. Branding yang Konsisten Mengembangkan identitas visual dan narasi yang
mencerminkan nilai-nilai KOCI, sehingga mampu membedakan diri dari pesaing
dan menciptakan citra positif di mata pelanggan.

Selama pelaksanaan pengabdian masyarakat penulis berkontribusi dengan
membuta desain konten visual untuk instagram, membuat desain banner dan x-banner
membuat branding yang kuat, merancang strategi posting mingguan, serta memantau
performa media sosial. Kegiatan ini diharapkan dapat membantu KOCI meningkatkan
visibilitas digital, menarik pelanggan baru, dan memperkuat posisinya di pasar lokal.

Hasil dan Pembahasan
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Hasil yang di capai melalui kegiatan Pengabdian Masyarakat ini dengan judul
Pengembangan Digital Marketing Dan Branding Pada Usaha Mikro Kopi Cikarang
dituangkan dalam bentuk laporan hasil kegiatan pada setiap tahap pelaksanaan sebagai
berikut:

1. Pengenalan dan wawancara dengan pihak UMKM Kopi Cikarang

realme 13 Pro+ 5G HYPERIMAGE + (I8
eoe Z4men 1188 117 1501600

(Gambar. 3.2.1 Dokumentasi Pribadi)

2. Menentukan elemen visual UMKM Kopi Cikarang, Tujuannya untuk membangun
identitas merek yang kuat dan mudah diingat.

TIPOGRAFI

1.Gotham-Black regular
abcdefghijkimnopqrstuvwxysz
12345678910!@#?/+*

2.Montserrat alternates regular
abcdefghijklmnopgrstuvuwxysz
12345678910!@#7/+*

3.0pen Sans
abcdefghijklmnopqrstuvwxysz
12345678910!@#?/+*

SKEMA WARNA UTAMA

1.Kuning 2.Coklat
R =246 R =49
G=213 G=3>
B=13 B=20
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(Gambar. 3.2.3 skema warna utama)

Membuat Foto profil dan icon highlight pada UMKM Kopi cikarang, tujuannya untuk
Membangun Identitas Visual yang kuat sehingga akan membantu pelanggan lebih

mudah mengenali merek Kopi Cikarang di tengah banyaknya pilihan minuman
kopi.

koci.kopicikarang

‘ 38 101 11
postingan pengikut mengikuti

kopicikarang

Kedai Kopi

Es Kopi Enak a La Cafe, Harga a La Starling
Cikarang Utara, Bekasi 17530

:ﬁg' Diilkuti oleh alisadik, arieffraba, dan 3 lainnya

Tkuti Kirim Pesan Kontak

2000

Koci Hunter Menu Koci Cari Koci

(Gambar. 3.2.4 Akun Instagram)

Melakukan Foto Produk UMKM Kopi Cikarang Foto produk yang konsisten dalam
gaya, warna, dan pencahayaan akan membantu membangun identitas merek
yang kuat dan untuk mendukung variasi desain.
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realme 13 Pro+ 5G HYPERIMAGE +
99000 24mm 1/1.88 1/100s 150250

I

realme 13 Pro+ 5G HYPERIMAGE +
o0 24mm 1/1.88 1/100s 1S0800

(Gambar. 3.2.6 dokemntasi pemotretan foto produk)

. Membuat desain Banner, x-banner UMKM Kopi Cikarang untuk kebutuhan promosi saat mengikuti

event bazar.
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(Gambar. 3.2.8 dokemntasi banner dan x-banner yang sudah di cetak)

(Gambar. 3.2.9 dokemntasi banner dan x-banner yang sudah di cetak)

6. Dokumentasi foto dan video kegiatan bazar di SGC sentral grosir cikarang untuk
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kebutuhan konten di instagram.

(Gambar. 3.2.10 Dokumentasi Kegiatan Bazar Di Seniral Gfosir Cikarang)
7. Membuat Kalender konten, script dan caption, untuk membantu dalam

merencanakan dan menjadwalkan posting secara teratur sehingga dapat berjalan

lebih terstruktur dan efektif.

Roasted b

(Gémbar. 3.2.11 Kalender Konten Bulan Novem

8. Membuat konten Instagram untuk meningkatkan kesadaran merek atau brand

awareness, sehingga menghasilkan konten yang menarik dan konsisten.

ES KOPI

ES KOPI ES KOPI

UEADER Rl BURUH
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(Gambar. 3.12 desain feeds instagram)

MITOS ATAU
FAKTA?

_fJ._IJ ta @
‘""':J

(Gambar 3.13 Desain Feeds & Reels Instagram)

9.  Membuat logo bumper UMKM Kopi Cikarang
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KOP| CIKARANG

(Gambar. 3.13 Video logo Bumper Kopi Cikarang)

SIMPULAN

Pengembangan digital marketing dan branding pada usaha mikro Kopi Cikarang
(KOCI) telah memberikan hasil yang positif dalam meningkatkan pengenalan merek
(brand awareness) dan interaksi dengan pelanggan. Strategi branding yang mencakup
elemen visual seperti logo, tagline, desain kema san, dan konsistensi tema di media
sosial berhasil menciptakan identitas merek yang kuat dan mudah dikenali. Melalui
pemanfaatan media sosial sebagai platform utama, KOCI mampu menghadirkan konten
kreatif dan interaktif, seperti promosi, storytelling, dan testimoni, yang memperkuat citra
merek sebagai kopi lokal berkualitas. Hasilnya, pelanggan menunjukkan loyalitas yang
lebih tinggi dan merek KOCI mendapatkan posisi yang lebih kompetitif di pasar lokal.
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